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Abstrak: Pelatihan implementasi strategi KWL Chart bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan membaca teks bahasa Inggris di bidang komputer. Pelatihan ini dilaksanakan
di STIMIK Kharisma Makassar deangn pserta pelatihan berjumlah 25 mahasiswa. Tedapat
empat sesi pelathan. Pada sesi pertama, mahasiswa dilatih memilih bacaan yang relevan
dengan bidangnya dari sumber ilmiah. Sesi kedua difokuskan pada pengenalan konsep
KWL Chart yang interaktif. Sesi ketiga, mahasiswa mempresentasikan KWL Chart dan
diikuti sesi diskusi. Sesi terakhir berupa wawancara yang mengevaluasi efektivitas KWL
Chart dalam aspek kognitif, motivasional, implementasi, dan kemajuan. Hasil pelatihan
berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih termotivasi,
mandiri, dan mampu menghubungkan pengetahuan awal dengan teks yang dibaca, yang
secara signifikan meningkatkan kemampuan membaca mereka.

Kata Kunci: KWL Chart, Membaca Pemahaman, Teks Bahasa Inggris Komputer

Abstract: The Implementation Training of the KWL Chart Strategy Aimed at Enhancing
English Text Reading Comprehension in Computer Sciences. This academic intervention
was conducted at STIMIK Kharisma Makassar, involving a cohort of 25 undergraduate
students. The training program was structured across four comprehensive sessions
designed to systematically improve students' academic reading capabilities. In the initial
session, participants were systematically guided in selecting scholarly sources and texts
most pertinent to their disciplinary domain. The second session was dedicated to an
interactive and pedagogically robust introduction to the KWL (Know, Want to Know,
Learned) Chart methodology, emphasizing its strategic cognitive scaffolding potential.
During the third session, students were required to present their individually constructed
KWL Charts, followed by a rigorous scholarly discourse and peer-to-peer analytical
discussion. The concluding session comprised a structured interview protocol meticulously
evaluating the KWL Chart's effectiveness across multiple dimensions: cognitive
engagement, motivational impact, implementation efficacy, and incremental learning
progression. Qualitative analysis derived from post-intervention interviews revealed
statistical significant attitudinal and performative transformations. Participants reported
heightened intrinsic motivation, increased academic autonomy, and an enhanced capacity
to systematically integrate prior knowledge with textual content, which collectively
contributed to substantive improvements in their English reading comprehension
capabilities within the computer sciences discipline.
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Pendahuluan

Kemajuan digitalisasi yang semakin pesat, penguasaan bahasa Inggris menjadi
kebutuhan fundamental, terutama bagi mahasiswa bidang teknologi informasi dan komputer.
Kemampuan membaca dan memahami teks berbahasa Inggris, khususnya yang berkaitan
dengan bidang komputer, merupakan kompetensi kritis yang harus dikuasai untuk mengikuti
perkembangan teknologi terkini (Rahman et al., 2020). Hal ini disebabkan mayoritas sumber
informasi, dokumentasi, dan referensi dalam bidang teknologi informasi tersedia dalam bahasa
Inggris. Saat ini kemampuan membaca dokumentasi teknis berbahasa Inggris menjadi salah
satu keterampilan paling diminati oleh perusahaan teknologi.

Memahami teks berbahasa Inggris dalam bidang komputer merupakan keterampilan
kritikal bagi mahasiswa teknologi informasi yang mencakup kompleksitas pengolahan informasi
teknis, interpretasi konsep lanjut, dan aksesibilitas pengetahuan global. Kompetensi ini
memungkinkan mahasiswa mengeksplorasi sumber referensi internasional, jurnal ilmiah
mutakhir, dokumentasi teknis, dan publikasi akademik berbahasa Inggris secara komprehensif
(Gao & Liu, 2021).

Kompetensi membaca teks teknis meliputi pemahaman terminologi spesifik komputer,
struktur kalimat kompleks, konteks informatika, dan kemampuan analisis kritis. Strategi
pemahaman mencakup penguasaan kosakata teknis, identifikasi ide pokok, analisis
kontekstual, serta penggunaan teknik membaca seperti skimming, scanning, dan close reading
yang membantu mengekstraksi informasi secara efisien (Chen et al., 2022).

Penelitian terbaru mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan kompetensi berbahasa
Inggris tinggi memiliki keunggulan kompetitif dalam mengakses pengetahuan mutakhir,
menginterpretasikan algoritma baru, memahami dokumentasi teknis kompleks, dan
mengembangkan inovasi teknologi (Wang & Zhang, 2023). Kompetensi ini bukan sekadar alat
akademik, melainkan investasi strategis dalam pengembangan profesional di era digital yang
menuntut mobilitas pengetahuan lintas batas dan interdisiplinaritas.

Realitas empiris menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Indonesia di bidang teknologi
informasi mengalami kesulitan memahami teks berbahasa Inggris. Penelitian Widodo dan
Permadi (2019) mengungkapkan bahwa 67% mahasiswa jurusan teknologi informasi
menghadapi kendala dalam memahami dokumentasi teknis berbahasa Inggris. Kesulitan ini
berdampak signifikan tidak hanya pada proses pembelajaran tetapi juga pada kemampuan
mereka mengikuti perkembangan teknologi terbaru dan bersaing di pasar kerja global.

STMIK Kharisma Makassar, sebagai institusi pendidikan tinggi fokus teknologi informasi,
menyadari urgensi peningkatan kemampuan membaca pemahaman teks berbahasa Inggris
komputer. Observasi awal tahun akademik 2023/2024 menunjukkan rata-rata nilai pemahaman
bacaan teks berbahasa Inggris komputer mahasiswa berada pada kategori sedang, dengan
skor rata-rata 70 dari skala 100. Temuan ini mengindikasikan perlunya intervensi strategis untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mahasiswa.

Salah satu strategi potensial adalah implementasi KWL Chart (Know-Want to know-
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Learned). Dikembangkan oleh Ogle (1986), strategi ini membantu pembaca mengaktifkan
pengetahuan awal, menetapkan tujuan membaca, dan mencatat informasi yang dipelajari.
Berbagai penelitian telah membuktikan efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman
membaca di berbagai konteks pembelajaran (Sumayana, 2021).

Penelitian Putri dan Sari (2020) menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan
membaca pemahaman mahasiswa setelah mengimplementasikan KWL Chart, dengan
peningkatan rata-rata nilai 23%. Sejalan dengan itu, studi Ahmad et al. (2021) mengungkapkan
bahwa strategi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman membaca tetapi juga motivasi belajar.

Keunggulan KWL Chart terletak pada kemampuannya mengorganisir proses membaca
menjadi tiga tahap sistematis. Kolom "K" (Know) mendorong mahasiswa mengaktifkan
pengetahuan awal tentang topik yang akan dibaca. Aktivasi ini penting menurut teori skema
Anderson dan Pearson (1984), yang menekankan bahwa pemahaman teks bergantung pada
interaksi antara pengetahuan pembaca dengan informasi baru.

Kolom "W" (Want to know) membantu mahasiswa menetapkan tujuan membaca dengan
mengidentifikasi informasi yang ingin diketahui. Proses ini sejalan dengan prinsip
konstruktivisme Vygotsky (1978) yang menekankan keterlibatan aktif pembelajar dalam
membangun pengetahuan. Penetapan tujuan membaca juga meningkatkan motivasi intrinsik
karena mahasiswa memiliki kendali atas proses pembelajaran.

Kolom "L" (Learned) memberikan ruang refleksi untuk mencatat informasi yang dipelajari.
Proses ini penting untuk mengkonsolidasi pemahaman dan mengidentifikasi kesenjangan
pengetahuan, sesuai teori pemrosesan informasi Atkinson dan Shiffrin (1968) yang
menjelaskan mekanisme transfer informasi dari memori kerja ke memori jangka panjang.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris komputer, Bagan KWL Chart memiliki
potensi besar meningkatkan pemahaman mahasiswa, terutama dalam menghadapi teks
dengan terminologi teknis, struktur kompleks, dan konsep abstrak yang membutuhkan
pemahaman mendalam.

Implementasi strategi ini di STMIK Kharisma Makassar didukung infrastruktur
pembelajaran memadai, seperti ketersediaan smart TV dan akses internet, yang
memungkinkan penggunaan KWL Chart secara digital untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas strategi.

Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan KWL Chart untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman teks berbahasa Inggris komputer mahasiswa.
Implementasi dilakukan melalui pengenalan, pelaksanaan, dan refleksi sistematis untuk
membangun kesadaran akan pentingnya strategi membaca yang fokus dan komprehensif.

Metode

Pelatihan Implementasi KWL Chart untuk meningkatkan kemampuan membaca teks
Bahasa Inggris Komputer pada Mahasiswa STMIK Kharisma Makassar melibatkan 25
mahasiswa. Adapun mahasiswa yang mengikuti pelatihan berasal dari Program Studi
Informatika, Sistem Informasi, dan Bisnis Digital.

Pelatihan dilaksanakan dalam empat sesi dengan durasi 100 menit per sesi. Sesi pertama
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berfokus pada pengenalan teks bahasa Inggris untuk komputer, di mana mahasiswa
diperkenalkan dengan kosakata, paragraf, dan struktur teks. Peserta diminta memilih teks
bahasa Inggris komputer yang akan disajikan pada sesi kedua.

Pada sesi kedua, mahasiswa diberikan penjelasan tentang KWL Chart dan tata cara
penggunaannya dalam membaca teks bahasa Inggris komputer. Dalam sesi ini, mahasiswa
diberi kesempatan mengisi KWL Chart sesuai dengan bacaan yang telah dipilih pada sesi
pertama. Untuk memaksimalkan hasil, mahasiswa diberi kebebasan mendesain KWL Chart
yang diinginkan dan menyelesaikannya sebelum memasuki sesi berikutnya.

Sesi ketiga memfasilitasi mahasiswa untuk mempresentasikan KWL Chart mereka,
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab guna mengukur pemahaman mahasiswa terhadap teks
yang dipilih. Sesi terakhir merupakan refleksi implementasi KWL Chart untuk meningkatkan
kemampuan membaca teks bahasa Inggris komputer. Mahasiswa diwawancari mengenai KWL
Chart dalam aspek kognitif, aspek motivasional, aspek implementasi dan aspek kemajuan.

Hasil dan Pembahasan

Pelatihan implementasi strategi KWL Chart untuk meningkatkan kemampuan membaca
teks bahasa Inggris komputer pada mahasiswa STMIK Kharisma Makassar dilaksanakan dalam
beberapa tahapan sistematis yang terbagi dalam empat sesi.

Pada sesi pertama adalah mahasiswa dilatih untuk memilih bacaan terkait dengan bidang
komputer. Mahasiswa diarahkan untuk mencari rujukan ilmiah dengan tema tulisan yang terkait
dengan minatnya dalam bidang komputer. Mereka juga diminta untuk mencari isu bacaan terkini
dari sumber yang ilmiah.

Sesi kedua dimulai dengan pengenalan konsep KWL Chart. Mahasiswa dijelaskan
tentang pentingnya penggunaan strategi dan kesadaran sebagai pembaca dalam memahami
bacaan. Mahasiswa diperlihatkan konsep KWL Chart dan diikuti sesi tanya jawab. Setelah
mahasiswa memahami cara kerja KWL Chart, mereka diminta untuk memperlihatkan teks
bacaan yang telah dipilihnya.

Gambar 1. Pemberian materi pelatihan

Desain KWL Chart dibuat oleh masing-masing mahasiswa sesuai kreativitasnya.
Mahasiswa diarahkan mengisi kolom "K" (Know/Mengetahui) dengan mengaktifkan
pengetahuan awal terkait teks yang dibaca. Mahasiswa diminta melakukan scanning dan
skimming strategi dalam membaca teks sebelum membacanya secara detail. Mahasiswa
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diminta memperhatikan judul, gambar, tabel, jumlah halaman, tata letak, dan lain sebagainya
dalam mengaktifkan pengetahuan awalnya. Mahasiswa diinstruksikan untuk menuliskan apa
saja yang diketahui terkait dengan bacaan yang dibaca.

Tahapan selanjutnya yaitu mengarahkan mahasiswa untuk mengisi kolom "W" (Want to
Know/Ingin Mengetahui). Mahasiswa merumuskan pertanyaan spesifik tentang teks yang akan
dibaca. Pertanyaan bisa pada tataran literal, interpretatif, maupun kritis. Mahasiswa
menghubungkan pengetahuan awal yang dimiliki untuk memahami teks yang dibaca. Mereka
mencatat apa saja yang ingin mereka ketahui tentang teks dan apakah nanti akan terjawab di
tahap berikutnya.

Selanjutnya mahasiswa diarahkan untuk mengisi kolom "L" (Learned/Telah Dipelajari), di
mana mahasiswa mendokumentasikan pengetahuan baru yang diperoleh dari teks. Mahasiswa
juga diarahkan untuk menjawab pertanyaan pada kolom "K" yang telah dibuat sebelumnya.
Apakah informasi yang diberikan pada kolom "L" telah menjawab rasa ingin tahu yang mereka
harapkan dalam memahami teks. Mahasiswa diminta mengidentifikasi kosa kata baru terkait
komputer yang mereka dapatkan maupun kosa kata umum lainnya. Mahasiswa diminta untuk
mempresentasikan apa yang diperoleh pada sesi ketiga.

Pada sesi ketiga , mahasiswa diminta untuk mempresentasikan satu per satu KWL Chart
yang telah dibuat diikuti sesi tanya jawab. Mahasiswa diarahkan menjawab pertanyaan terkait
dengan bacaan yang dipresentasikan untuk melihat sejauh mana pemahaman mereka terhadap
bacaan. Mahasiswa juga diarahkan untuk berdiskusi mengenai tantangan yang dihadapi dalam
menggunakan KWL Chart ini.

Gambar 2. Mahasiswa mempresentasikai KWL Chart yang dibuat

Sesi terakhir adalah sesi wawancara. Pada tahapan ini mahasiswa diminta untuk
menjawab pertanyaan terkait sejauh mana KWL Chart yang dilaksanakan dalam meningkatkan
kemampuan membaca teks bahasa Inggris komputer mahasiswa STMIK Kharisma. Ada empat
aspek yang menjadi fokus pada saat wawancara yaitu aspek kognitif, aspek motivasional, aspek
implementasi, dan aspek kemajuan.

Pada aspek kognitif, mahasiswa mendapatkan pertanyaan tentang KWL Chart dalam
mengaktifkan pengetahuan awal mahasiswa dalam upaya memahami teks bacaan. Adapun
respon mahasiswa sebagai berikut:

"KWL Chart menyadarkan saya bahwa ketika kita akan membaca teks baru sebaiknya
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kita menghubungkan informasi apa yang kita miliki dengan teks tersebut sehingga kita

bisa familiar dengan teks tersebut." (R2)

"Saya menyadari bahwa ketika membaca teks baru, kita tidak kosong, terutama istilah-

istilah teks yang kita baca sebenarnya ada beberapa yang sudah kita ketahui. Hal ini

sangat membantu saya dalam membaca." (R3)

S6: "Sangat bagus dan membantu karena saya sadar bahwa kita harus menghubungkan

hal-hal yang kita ketahui sebelumnya dengan teks yang akan kita baca." (R4)

‘KWL Chart sangat membantu saya dalam mempersiapkan diri sebelum membaca teks.

"Menurut saya, KWL Chart adalah strategi yang efektif untuk membuat proses membaca

menjadi lebih aktif dan terarah.” (R5)

Aspek motivasional merupakan asek wawancara berikutnya. Mahasiswa menjawab
pertanyaan terkait motivasi ketika membaca dengan menggunakan KWL Chart terutama dalam
hal kemandirian. Adapun respon mahasiswa sebagai berikut:

"KWL Chart sangat membantu saya dalam meningkatkan kemandirian membaca. Ketika

saya menggunakan KWL Chart, saya merasa lebih terstruktur karena saya bisa mencatat

apa yang sudah saya ketahui (K), apa yang ingin saya ketahui (W), dan apa yang telah
saya pelajari (L) setelah membaca.” (R6)

"Setelah pelatihan ini, saya lebih tahu bahwa membaca itu bukan hanya keahlian bahasa

yang pasif namun saya termotivasi lebih untuk memahami dengan menerapkan critical

thinking yang baik." (R7)

"Penggunaan KWL Chart sangat efektif dalam meningkatkan kemandirian membaca

saya. Dengan mencatat apa yang ingin saya ketahui sebelum mulai membaca, saya

merasa memiliki tujuan yang jelas dan lebih termotivasi untuk menemukan jawabannya.”

"Saya termotivasi karena saya lebih tahu apa yang harus saya lakukan ketika membaca

teks baru." (R10)

"Saya sadar bahwa selama ini saya hanya mencoba bantuan terjemahan namun setelah

saya diberikan pelatihan ini saya lebih percaya diri atau mandiri mencoba dulu untuk

memahami teks yang akan saya baca." (R12)

Pada aspek implementasi, mahasiswa diarahkan untuk menjawab pertanyaan yang
bertujuan untuk mengetahui tantangan yang dihadapi dalam pelatihan ini. Adapun respon
mahasiswa sebagai berikut:

"Awalnya agak sulit karena banyak istilah baru yang saya dapat namun setelah dijelaskan

dan dilakukan saya paham dan mengerti lagi apa yang harus saya lakukan ketika

membaca." (R20)

“Selama pelatihan KWL Chart, tantangan terbesar bagi saya adalah pada awalnya adalah

memahami cara mengintegrasikan metode ini ke dalam bacaan, namun berkat latihan

sudah terbiasa.”

"Tantangan adalah karena teks bahasa Inggris komputer itu berbeda dengan teks umum

lainnya, namun karena pada bagian 'Know' kita diarahkan sangat membantu saya

membaca teks." (R24)

"Tantangan saya dalam membuat pertanyaan dalam kolom 'W', karena saya tidak

terbiasa untuk menanyakan ke diri sendiri sejauh apa saya ingin mengetahui bacaan.

Namun saya akhirnya paham bahwa membuat pertanyaan sendiri itu bisa membimbing

”
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kita memahami bacaan.” (R14)

“Tantangan lebih beradaptasi dalam menggunakan KWL Chart dalam berbagai jenis

bacaan”. (R11)

Pertanyaan terakhir adalah pertanyaan tentang kemanjuan. Pertanyaan ini untuk melihat
sejauh mana KWL Chart berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan membaca teks bahasa
Inggris bidang komputer. Adapun respon mahasiswa sebagai berikut:

"Setelah pelatihan ini saya sadar bahwa kita harus memiliki strategi ketika membaca dan

ini meningkatkan kemampuan saya dalam membaca teks bahasa Inggris." (R18)

"KWL Chart membantu saya secara signifikan dalam meningkatkan pemahaman teks

bahasa Inggris di bidang komputer. Pendekatan ini membuat saya lebih aktif dalam

proses membaca, karena saya harus secara terus-menerus mengidentifikasi
pengetahuan awal, menyusun pertanyaan, dan merangkum informasi yang diperoleh.”

(R16)

"Terjadi peningkatan pesat dalam memahami bacaan dengan mengikuti pelatihan ini

karena saya lebih percaya diri dalam memaksimalkan proses berpikir dalam memahami

bacaan." (R14)

“Menurut saya, KWL Chart sangat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan

membaca teks bahasa Inggris di bidang komputer.”(R9)

"Saya merasa terjadi peningkatan dalam membaca teks bahasa Inggris karena saya

sadar bahwa banyak hal bisa dari diri sendiri dalam memahami, misalnya

menghubungkan dengan pengetahuan yang saya miliki dan pengalaman saya pada teks
yang akan saya baca." (R23)

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa terlihat bahwa KWL Chart
meningkatkan keterlibatan kognitif siswa dengan mendorong mereka untuk mengeksplorasi
pengetahuan awal, merumuskan pertanyaan investigatif, dan merefleksikan pembelajaran
(Rodriguez et al.,, 2023). Keunggulan utama KWL Chart terletak pada kemampuannya
mengaktifkan proses metakognitif. Penelitian yang dilakukan oleh Cheng et al. (2022)
menunjukkan bahwa strategi ini membantu pembaca mengidentifikasi kesenjangan
pengetahuan, merumuskan tujuan pembelajaran, dan mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah secara sistematis.

Implementasi KWL Chart telah terbukti memberikan manfaat signifikan dalam berbagai
konteks pendidikan. Sejalan dengan tujuan pelatihan ini, Liu dan Wang (2022) memperlihatkan
peningkatan rata-rata 42% dalam kemampuan pemahaman mendalam dan retensi informasi
pada siswa yang menggunakan strategi ini dibandingkan dengan metode tradisional.

Keunggulan KWL Chart dalam mengembangkan kemandirian membaca terletak pada
kemampuannya mendorong refleksi personal dan strategi pengaturan diri sendiri. Penelitian
yang dilakukan oleh Zimmerman & Schunk (2023) menunjukkan bahwa pendekatan ini secara
signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam memonitor pemahaman, mengidentifikasi
kesenjangan pengetahuan, dan mengembangkan strategi belajar mandiri. Proses mengisi
kolom K (Know), W (Want to Know), dan L (Learned) memfasilitasi pengembangan kesadaran
metakognitif yang mendalam.

Implementasi KWL Chart dalam konteks pendidikan saat ini memerlukan adaptasi
teknologis dan pendekatan personalisasi. Hwang et al. (2024) merekomendasikan integrasi
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digital dengan menggunakan platform pembelajaran adaptif yang memungkinkan pelacakan
perkembangan kemandirian membaca secara real-time. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman membaca tetapi juga mengembangkan keterampilan belajar
sepanjang hayat, mendorong kemandirian belajar yang berkelanjutan dalam lingkungan
pendidikan yang semakin kompleks.

Selama proses membaca, KWL Chart berperan sebagai instrumen aktif yang membantu
mahasiswa mengeksplorasi dan menganalisis kosakata teknis secara mendalam. Mahasiswa
dapat mencatat konteks aktual penggunaan kata, membuat catatan perbandingan antara
definisi awal dengan penggunaan sesungguhnya dalam teks, serta mengidentifikasi pola-pola
penggunaan istilah dalam bidang komputer. Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
vocabulary, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan analisis
bahasa teknis, yang sangat diperlukan dalam membaca literatur bidang komputer. Dengan
demikian, KWL Chart menjadi media pembelajaran interaktif yang mendorong kemandirian dan
keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses eksplorasi bahasa.

Kesimpulan

Pelatihan implementasi strategi KWL Chart di STMIK Kharisma Makassar berhasil
meningkatkan kemampuan membaca teks bahasa Inggris di bidang komputer bagi mahasiswa
melalui pendekatan sistematis yang terdiri dari empat sesi. Pada sesi pertama, mahasiswa
dilatih memilih bacaan yang relevan dengan bidang komputer, mencari rujukan ilmiah, dan
mengenali isu-isu terkini dari sumber ilmiah. Sesi kedua difokuskan pada pengenalan konsep
KWL Chart, di mana mahasiswa diarahkan untuk mengaktifkan pengetahuan awal mereka
dengan melakukan scanning dan skimming teks sebelum membacanya secara mendalam,
serta merumuskan pertanyaan tentang apa yang ingin mereka ketahui dari teks tersebut. Dalam
sesi ketiga, mahasiswa mempresentasikan KWL Chart mereka dan berdiskusi mengenai
tantangan yang dihadapi, yang memperdalam pemahaman mereka terhadap bacaan. Sesi
terakhir berupa wawancara yang mengevaluasi efektivitas KWL Chart dalam aspek kognitif,
motivasional, implementasi, dan kemajuan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa
merasa lebih termotivasi, mandiri, dan mampu menghubungkan pengetahuan awal dengan teks
yang dibaca, yang secara signifikan meningkatkan kemampuan membaca mereka.
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